BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51 Kesimpulan

Ada 4 pembahasan yang dijadikan kesimpulan dalam penelitian ini yang

berdasar pada hasil pengolahan data dan hasil pembahasan yang berasal dari bab

sebelumnya yang dapat diartikan sebagai berikut:

1.

Hasil hipotesis pertama dalam penelitian ini mendapatkan hasil diterima.
Hal ini berarti experiential marketing terhadap customer satisfaction
pada konsumen restoran Sushi Tei di Surabaya ditemukan positif dan
signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya
experiential marketing maka juga akan meningkatkan customer
satisfaction konsumen restoran Sushi Tei di Surabaya.

Hasil hipotesis kedua dalam penelitian ini mendapatkan hasil diterima.
Hal ini berarti service quality terhadap customer satisfaction pada
konsumen restoran Sushi Tei di Surabaya ditemukan positif dan
signifikan. Sehinga dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya service
quality maka juga akan meningkatkan customer satisfaction konsumen
restoran Sushi Tei di Surabaya.

Hasil hipotesis ketiga dalam penelitian ini mendapatkan hasil diterima.
Hal ini berarti percieved price terhadap customer satisfaction pada
konsumen restoran Sushi Tei di Surabaya ditemukan positif dan
signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya
perceived price maka juga akan meningkatkan customer satisfaction
konsumen restoran Sushi Tei di Surabaya.

Hasil hipotesis keempat dalam penelitian ini mendapatkan hasil diterima.
Hal ini berarti customer satisfaction terhadap repurchase intention pada
konsumen restoran Suhi Tei di Surabaya ditemukan positif dan signifkan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya customer
satisfaction maka juga akan meningkatkan repurchase intention

konsumen restoran Sushi Tei di Surabaya.
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5.2 Keterbatasan
Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, beberapa keterbatasan dari
penelitian yang telah dilakukan.
1. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini terbatas dengan
150 responden.
2. Penelitian yang dilakukan hanya menggunakan satu jenis makanan saja
yang dapat menyebabkan hasil yang diperoleh dalam penelitian mungkin

akan berbeda apabila dilakukan di jenis makanan yang lain.

53 Saran
Dalam penelitian ini memiliki dua saran yang telah diperoleh dari hasil
penelitian ini, yaitu saran praktis dan akademis seperti yang dijelaskan sebagai
berikut:
1. Saran Akademik
1 Penelitian  selanjutnya dapat mempertimbangkan  untuk
memperlebar atau memperbanyak dengan variabel yang dapat
mempengaruhi customer satisfaction dan repurchase intention,
seperti program promosi, kualitas produk, dan persepsi kualitas.
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih
banyak agar dapat memperbanyak data yang diperoleh
3. Penelitian selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai

referensi untuk menggunakan objek yang lebih luas.

2. Saran Praktis
1 Melalui penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pihak
manajemen restoran Sushi Tei di Surabaya untuk konsisten dalam
menjaga experiential marketing pada restoran Sushi Tei di Surabaya
dengan strategi seperti memberikan pengalaman makan konsumen
yang menyenangkan sehingga membuat konsumen dapat menikmati

hidangan yang dipesan.
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2 Melalui penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pihak
manajemen restoran Sushi Tei di Surabaya untuk mempertahankan
service quality pada restoran Sushi Tei di Surabaya dengan strategi
seperti memberikan pelayanan yang sesuai dengan ekspektasi
konsumen yang datang.

3. Melalui penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pihak
manajemen restoran Sushi Tei di Surabaya agar terus menjaga
perceived price pada restoran Sushi Tei di Surabaya dengan strategi
seperti memberikan harga yang sesuai dengan pelayanan yang

diberikan kepada para konsumen.
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